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Changes in morphological and physiological characteristics of soybeans (Glycine mar L) were analysed in 
response to drought stress. Fifteen drought-tolerant genotypes and 3 drought-sensitive genotypes were subjected to 
drought condition by regulating water suppw in greenhouse. The morphological and physiological responses were 
identified by measuring root lenght, shoot 8nd root dry-weight, root to shoot ratio, leaf osmotic-potential, and 
free-proline content in the leaf. Mwt sf the tolerant genotypes had root-systems longer and weighter than the 
sensitive genotypes under drought colldition. The drought stress tended to cause leaf osmotic-potential of some 
tolerant genotypes decreased, and proline acenmalation increased slightly. 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki lahan kering yang cukup luas diban- 
dingkan dengan lahan berpengairan dan cukup potensi bagi 
pengembangan tanaman palawija seperti kedelai. Narnun, ken- 
dala kekurangan air terutama pada musim kemarau sering 
memyebabkan tejadinya cdmman kekeringan yang mengakibat- 
kan mndahya pwtcllwri kedelai. Oleh karena itu, perhatian ke 
arah pengembangan plasma nutfah kedelai yang toleran terhadap 
cekaman kekeringan sangatlah diperlukan 

Seleksi terfredap galur kedelai yang telah ada merupakan 
salah satu langLah yang baik mtuk e u i  kede1ai yang 
tahan terhadap cekaman kekeringan. Akan q i ,  kedelai yang 
toleran terhadap kek- belum tentu memiliki sifat unggul 
lain yang diharapkm sehbgga dipxlukan langkah-langkah untuk 
perbaikan genetika lebib tanjut sesuai dengan yang diinghkm. 

UnW mendukung program pemuliaan tersebut diperlukan 
infwmai yang mendasar mengenai ciri morfologi dan fisiologi 
);ang berkaitan dengan ketahsaan terhadap cehm kekeringan 
sehingga pmses seleksi dapat berjalm secara efisien dan efektii. 
Selain itu pengetahuan tersebut juga sangat b e d a a t  dalam 
membantu memntukan straw pengembangan kedelai yang 
toleran terhadap cekamm kekeringan pada masa yang akan 
data% 

Telah banyak dipelajari berbagai rcspons morfologi dan 
fisiologi tanaman yang bedmitan dengan mekanisme ketahanan 
terhadap kekeringan. Turner (1 979) menyatakan hahwa tole- 
ransi tanaman terhadap cekaman kekeringan &pat melalui 

Penulis untuk koreqmdensi 

beberapa mekanisme, yaitu: (i) melepaskan diri dari cekaman ke- 
keringan (drought escape), (ii) batahan terhadap kekeringan 
dengan tetap mempertahankan potensi air yang tinggi dalam 
jaringan (Levitt, 1972 dan Amon, 1975) atau yang biasa dikenal 
sebagai mekenisme menghindar dari kekeringan (dmghf  avo[- 
dance) (Jones et al., 1 98 1 ), dan (iii) bertahan terbadap kekering- 
an dengan potensi air jaringan yang rendah. Menurut K a q m  et 
01. (1984) penhgkatan panjang dan volume akar merupalan 
respons mdologi yang penting dalam bewdsptasl terhadap 
oekaman kekeringan. Respons lainnya ialah penbgkatan akumu- 
lasi zat-zat terlarut (Morgan, 1984), kemampum akumulasi 
prolina pa& daun (Yamada dan Fdrutdry 1983), dan pening- 
katan kadar ABA daun (Bray, 1988). 

Peruhan ini bertujuan rmtuk mempelajari karakter dari 
beberapa galur kedelai yang toleran clan peka terhadap cekaman 
kekeringan m a m  hal bobot kerhg tajuk, panjrmg dan bobd 
kefing akar, potensi osmosis dam, dan kadungan prolina bebas 
dalam daun. 

Dari percobaan ini diharapkan dapat diperoleh infimna~i 
tentang beberapa k d e r  morfdogi den fisiologi yang menun- 
jang sifat toleransi tanaman terhadap cekaman kekeringan. 

BAHAN DAN METODE 

Sumber Galur I 

Kedelai yang digunakan bejumlah 18 galur yang terdiri atas i 

15 galur toleran (Mlg 3474,3236,3110,2984,2805,2591,3318, 
2685,3072,2883,3267,2999,2965,3173 dan 2502) dan 3 galur 
peka (Mlg 3273,2510, dan 3541) terhadap cekaman kekeringan 
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